BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Museum merupakan sebuah lembaga yang berperan untuk
mengumpulkan, merawat, meneliti, serta mengkomunikasikan warisan
budaya untuk tujuan penelitian, pendidikan maupun kesenian. Museum
bioskop Jambi adalah salah satu museum yang memiliki koleksi di bidang
industri perfilman khususnya di provinsi Jambi. Setidaknya terdapat kurang
lebih 1800 poster yang dilukis secara manual. Akan tetapi koleksi tersebut
belum dimaksimalkan dengan baik. Alih fungsi ruang yang berawal dari
gudang membuat museum ini kurang terawat dengan baik. Selain itu,
banyak koleksi museum yang tidak dapat ditampilkan dengan maksimal

sehingga koleksi hanya terkesan untuk disimpan.

Konsep unbounded memories menjadi solusi atas permasalahan
yang dialami oleh museum bioskop Jambi. Terinspirasi dari koleksi yang
ada, konsep ini berusaha untuk menggubah ruang serta membuat sebuah
keselarasan antara koleksi dan area yang didesain, selain itu, unbounded
memories juga memiliki maksud untuk menghilangkan ‘batasan-batasan’
antar generasi sehinga nilai atau esensi yang dimiliki oleh tiap koleksi
mampu berguna bagi seluruh pengunjung di semua kalangan usia.
Implementasi konsep berfokus pada alih fungsi ruang serta klasifikasi
koleksi. Secara bentuk visual, redesain ini menggunakan tema historical
vintage serta pendekatan visual arsitektur jengki. Lantai satu berfokus pada
lobby, art gallery, ruang bioskop, serta communal area. Sedangkan pada
lantai dua yang semula hanya ruang serbaguna, dialihfungsikan sebagai
museum bioskop dengan zonasi ruang berdasarkan Kklasifikasi poster.
Setidaknya terdapat 7 ruang dengan klasifikasi yang berbeda-beda, dimulai
dari comedy poster area, action poster area, horror poster area, big poster
area, adult poster area, furniture vintage area, dan black and white poster

area.
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Beberapa fasilitas pendukung seperti digitalisasi poster yang dapat
ditemui di ruang black and white poster area menjadi salah satu fitur dan
jawaban untuk merespon perkembangan zaman. Selain itu, terdapat juga
ruang dengan zona terbatas yakni adult poster area. Ruangan ini hanya
dapat dikunjungi oleh pengunjung yang berusia 18 tahun ke atas,

dikarenakan poster pada ruang ini memiliki muatan dewasa.

Dalam redesain museum bioskop Jambi, pada dasarnya masih
terdapat ruang ataupun area yang masih memiliki potensi lebih jauh untuk
dikembangkan. Penulis berharap, ruang ataupun area tersebut dapat
dikembangkan bahkan dikolaborasikan dengan terkonologi ataupun bidang
keilmuan lainnya. Selain itu, penulis juga berharap, museum bioskop Jambi

dapat menjadi pemantik semangat berkesenian di Provinsi Jambi.

B. Saran

1. Hasil redesain mampu menghidupkan museum serta menjadikan
museum bioskop Jambi sebagai salah satu ikon pariwisata dan
kebudayaan.

2. Melalui hasil redesain diharapkan mampu membuka kesempatan
kolaborasi antar institusi dengan pemerintah ataupun swasta.

3. Hasil redesain sekiranya dapat dikolaborasikan dengan keilmuan
tertentu yang relevan untuk mendukung keberlangsungan museum
bioskop Jambi.

4. Hasil redesain mampu membuka pola pikir mahasiswa khususnya
dibidang desain interior, sehingga dapat merespon permasalahan desan

baik secara visual maupun teknis.
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